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URGENSI PENDIDIKAN KARAKTER DI ERA GLOBALISASI

Setiyo Utoyo
(PGPAUD FIP Universitas Negeri Gorontalo)

Abstrak

Maraknya peristiwa konflik sosial yang akhir-akhir ini terjadi disebabkan karena adanya ruh
kapitalisme yang terdiri dari tiga pilar yakni kebebasan individu, kepentingan diri sendiri dan pasar
bebas yang bertransformasi dalam kehidupan sosial. Konflik sosial adalah bentuk disintegrasi yang
merupakan dampak negatif dari globalisasi. Hal ini perlu dibenahi dengan meredifinisi pendidikan
dalam tataran praksis dimana pendidikan merupakan proses manusia untuk memanusiakan
manusia yang harus teraplikasi di lapangan tidak hanya rransfer knowledge namun juga transfer
values. Oleh karena itu pendidikan karakter bangsa yang mengembangkan kecerdasan emosional,
kecerdasan sosial dan kecerdasan spiritual perlu dikedepankan agar terbentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam tulisan ini membahas tentang ruh kapitalisme dalam
konflik sosial. globalisasi dan disintegritas, dan redefinisi pendidikan.

Kata Kkunci; konflik sosial, kapitalisme, globalisasi, redefinisi pendidikan, pendidikan -

karakter, kecerdasan sosial

Abstract :
The abundance of social conflicts of people recently happen in any places are caused by soul of
capitalism consisting of three pillar namely : individual freedom, his /her owa self-interest and

free market which is transformated in social life. Conflict social of people also a shape of

disintegration that is negative effect of globalization. This need to be rest.:ed by redefining
education in practice where education is a form man's process in order to be civilized. This must
be manipulated in field. not only knowledge transfer but also values transfer. In connection with
this, nation-character education which develops emotional, social, and spiritual intelligence need
1o be prioritized to shape character and nation civilization. This writing discusses soul of
capitalism conflicts social of people, globalization and disintegration, and redefining education.
Key words : social conflict , capitalism, globalization, redefining education, character
education, social intellegences.

Pendahuluan
Apa yang terjadi dengan bangsa ini? Berita-berita yang berhamburan dari media massa, baik

media cetak maupun media elektronik begitu mengusik ketenangan batin kita. Berita yang sedang
ramai diperbincangkan tentang orang tua membunuh anaknya, dan anak membunuh orang tuanya,
serta kasus baru guru di bunuh siswanya. Rentetan peristiwa tersebut menjadi bukti, bahwa
tindakan anarkis sering dijadikan alternatif untuk memecahkan masalah. Seakan-akan tidak ada
upaya yang lebih manusiawi, santun, dan berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan untuk
menyelesaikan problem yang terjadi. Semua itu membuat kita bertanya-tanya “Mengapa
kecenderungan seperti ini begitu marak?. Kemana slogan Bhineka Tunggal lka yang dulu kita
dengung-dengungkan?, Mana penduduk Indonesia yang terkenal ramah tamah itu?, Mana sila
kedua dari Pancasila kita?”” semuanya hanya menjadi tinggal kenangan dan menjadi dongeng
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pengantar tidur. Kedamaian, keharmonisan dan keberadaban itu menjadi seperti sesuatu yang
sangat utopis. Bangsa kita menjadi nampak memiliki kecerdasan emosi dan kecerdasan sosial yang
sangat tumpul.

Kecerdasan sosial tumpul disebabkan oleh proses pendidikan di dalam keluarga maupun
masyarakat mengalami salah arah. Penanaman nilai-nilai pendidikan di keluarga, acapkali hanya
mengejar status dan materi. Secara disadari ataupun tidak seringkali orang tua mengajarkan pada
anaknya bahwa keberhasilan seseorang itu ditentukan oleh pangkat atau kekayaaan yang
dimilikinya. Kecenderungan masyarakat juga demikian, mendidik orang semata mengejar tahta
dan harta. Proses ini tampak pada masyarakat yang cenderung lebih menghargai seseorang
dari jabatan dan kekayaan yang dimilikinya. Hal ini membuat setiap orang terobsesi untuk
memperoleh kedudukan tinggi dan kekayaan yang melimpah ruah agar terpandang di masyarakat.
Untuk mengejar ambisi tersebut orang kadang menanggalkan etika dan moral, bahwa cara yang
ditempuh-untuk mewujudkan impiannya itu bisa menyengsarakan orang lain. Hal ini adalah
gambaran dari efek masyarakat kapitalisme neo-liberalisme.

Kecerdasan sosial yang tidak terasah pada individu akan memberi kontribusi pada perilaku
anarkis. Hal ini disebabkan individu yang kecerdasan sosialnya rendah tidak akan mampu berbagi
dengan orang lain dan ingin menang sendiri. Kalau dia gagal akan melakukan apa
saja, asal tujuannya bisa tercapai, tidak peduli tindakannya merusak lingkungan, dan tidak merasa
yang dikerjakannya menginjak harkat dan martabat kemanusiaan. Sehingga kepribadian seperti
ini, berpotensi melakukan perilaku anarkis. ketika hasrat pribadinya tidak tercapai atau sedang
menghadapi masalah dengan orang atau kelompok lain.

Disintegrasi hangsa yang memprihatinkan seperti ini tidak bisa dibiarkan begitu saja. Dari
mana kita harus memulai membenahi semua ini? Penulis teringat sebuah sejarah yang mampu
memberikan inspirasi bahwa setelah Hirosima luluh lantak dibom, yang tanyakan oleh Kaisar pada
waktu itu adalah “Berapa orang guru yang masih hidup?”. Sebuah pertanyaan yang muncul dari
seorang yang luar biasa berpandangan futuristik, bahwa guru sebagai agent of changes melalui
pendidikan akan mampu mempersatukan bangsa, membang-kitkan bangsa dan membangun negara
dari puing-puing menuju kejayaan. Bangsa Indonesia harusnya berkaca dan belajar banyak dari
bangsa Jepang. bagaimana mewujudkan pendi-dikan yang bermutu sehingga melahirkan bangsa
yang berkua-litas yang mampu menapaki perubahan zaman dan membangun kehidupan bangsa
yang lebih bermakna.

Dalam tulisan ini akan dibahas tentang ruh kapitalisme dalam konflik sosial, globalisasi
dan lisintegritas, dan redefinisi pendidikan.

Ruh Kapitalisme dalam Konflik Sosial

Berbagai bahasan tentang kapitalisme telah berkembang sejak abad 18M. Buku terkenal
Adam Smith, yaitu The Wealth of Nations (1776), diakui sebagai tonggak utama kapitalisme klasik
yang mengekspresikan gagasan "luissez faire". Bagus (1996) menjelaskan kapitalisme sebagai
sistem perekonomian yang menekankan peran kapital (modal), yakni kekayaan dalam segala

Jenisnya. termasuk barang-barang yang digunakan dalam produksi barang lainnya. Hayek (1978)

memandang kapitalisme sebagai perwujudan liberalisme dalam ekonomi.

Sedangkan Ebenstein (1990) mendeskripsikan kapitalisme sebagai sistem sosial yang
menyeluruh, lebih dari sekedar sistem perekonomian. Ebenstein mengaitkan perkembangan kapi-
talisme sebagai bagian dari gerakan individualisme.
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Heilbroner (1990) secara dinamis menyebut Kapitalisme sebagai formasi sosial yang
memiliki hakekat tertentu dan logika yang historis-unik. Logika formasi sosial yang dimaksud
mengacu pada gerakan-gerakan dan perubahan-perubahan dalam proses-proses kehidupan dan
konfigurasi-konfigurasi kelembagaan dari suatu masyarakat.

Menurut Rand (1980), kapitalisme adalah "a sosial system based on the recognition of
individual rights, including property rights, in which all property is privately owned". Suatu sistem
sosial yang berbasiskan pada pengakuan atas hak-hak individu, termasuk hak milik di mana semua
pemilikan adalah milik privat). Lebih lanjut Rand menjelaskankan tiga asumsi dasar kapitalisme,
yaitu: (a) kebebasan individu. (b) kepentingan diri (selfishness), dan (c) pasar bebas. Kebebasan
individu merupakan penyangga utama kapitalisme, karena dengan pengakuan hak alami tersebut
individu bebas berpikir, berkarya dan berproduksi untuk keberlangsungan hidupnya. Pada
gilirannya, pengakuan institusi hak individu memungkinkan individu untuk memenuhi
kepentingan dirinya. Menurut Rand, manusia hidup pertama-tama untuk dirinya sendiri, bukan
untuk kesejahteraan orang lain.

Tiga asumsi dasar kapitalisme yang dikemukakan Rand inilah sebagai *“ruh™ dari
kapitalisme. Menurut penulis “ruh™ ini bisa bertransformasi dalam berbagai bentuk dalam aspek
kehidupan manusia seperti politik, ekonomi, sosial dan budaya. Hal ini sejalan dengan Heilbroner
yang menelaah secara mendalam pengertian hakiki dari kapital. la menganalisis esensi kapital
sehingga dapat menjelaskan formasi sosial tempat kita hidup sekarang. Heilbroner menolak
memperlakukan kapital hanya dalam kategori hal-hal yang material berupa barang atau uang.
Menurutnya, jika kapital hanya berupa barang-barang produksi atau uang yang diperlukan guna
membeli material dan kerja, maka kapital akan sama tuanya dengan peradaban.

Dalam formasi sosial sekarang keberadaan dan penjelmaan ruh kapitalisme ini dapat
menjelaskan rentetan peristiwa konflik yang terjadi di Cikeusik Serang Banten, Temanggung dan
konflik antar kelompok yang lainnya. Ruh kebebasan individu -yang menjelma imelampaui batas-
batas etika- dan ruh kepentingan diri (selfishness) -yang mengambil bentuk dalam kepentingan
kelompok- telah menjadi kekuatan yang melahirkan amuk yang menafikan moralitas. Murchland
(1992), seorang pembela gigih kapitalisme, mengakui bahwa masalah yang paling serius yang
dihadapi kapitalisme demokratis adalah pengikisan basis moral.

Terjadinya konflik ini juga merupakan gambaran adanya ruh pasar bebas dimana
konsekuensi dari pasar bebas adalah negara semaksimal mungkin tidak melakukan intervensi
terhadap pasar. Pada kejadian konflik sosial yang terjadi akhir-akhir ini menunjukkan
ketidakhadiran negara. Negara tidak tanggap dan tidak melakukan tindakan preventif sehingga
kasus ini menyeruak kepermukaan dan terjadilah survival of the fittest.

Globalisasi dan Disintegritas

Kredo inti dari Globalisasi adalah neoliberalisme, ia memunculkan model baru bagi
mekanisme kebijakan sebuah Negara. Tilaar (2002) menyatakan kekuatan globalisasi ibarat
pengalaman seseorang yang bangun pagi dan melihat segala sesuatu telah berubah. Wajah dunia
dewasa ini digambarkan dalam bentuknya yang sama sekali baru, di mana batas-batas geografis
antarnegara seakan sudah tidak lagi tampak. Negara satu dengan lainnya dilukiskan ada dalam satu
perkampungan besar yang oleh McLuhan disebut dengan istilah “global village™, yang menyatu,
saling mengetahui, terbuka, dan saling tergantung satu sama lain. Globalisasi adalah terminologi
yang biasa digunakan untuk melukiskan suasana interkoneksi dan interdependensi antarnegara.
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Ekspansi global dengan berbagai sistem nilai yang dibawanya memberikan peluang
sekaligus tantangan tersendiri bagi kelangsungan sebuah negara. Globalisasi ibarat dua sisi mata
uang. la bisa saja memperkuat sistem negara dan masyarakatnya, atau sebaliknya. prosesnya akan
melemahkan legitimasi negara sebagai akibat lahirnya kebijakan pasar bebas serta membuat
masyarakat terfragmentasi ke dalam semangat dan sentimen-sentimen primordialisme.

Hal ini sejalan dengan Tilaar (2002) yang menyatakan bahwa arus globalisasi tidak hanya
mengubah tatanan kehidupan global namun juga mengubah tatanan kehidupan pada tingkat mikro
-dalam kehidupan ikatan sosial. Salah satu dampak negatif dari proses globalisasi adalah
kemungkinan terjadinya disintegrasi sosial. Beberapa gejala transisi sosial akibat globalisasi antara
lain hilangnya nilai-nilai tradisi dan nilai-nilai moral.

Dalam hal ini konflik-konflik yang marak terjadi di Indonesia dapat dijelaskan sebagai akibat
hilangnya nilai tradisi dan nilai moral yang selama ini kita miliki seperti nilai toleransi, guyub dan
gotong-royong hanyalah tinggal slogan-slogan belaka. Dengan lenyapnya nilai-nilai tradisi dan
moral sebagai pengikat kehidupan bangsa maka akan terjadi penyimpangan sosial dan disintegrasi
sosial. —-

Dalam kaitannya dengan nilai toleransi, UNESCO pada tahun 1998 telah mengemukakan
prinsip-prinsip toleransi sebagai berikut; I). Toleransi sebagai proses pemahaman sejarah dan
kebudayaan setiap kelompok, suku, ras. agama, lingkungan adat, bahasa. 2). Toleransi merupakan
sikap menghormati perbedaan ciri-ciri khusus yang terdapat pada masing-masing kelompok
seperti bentuk fisiknya, warna kulit, logat dan ucapan, sikap dan gaya pergaulan, adat-istiadat, cara
beribadah dalam agama masing-masing. 3) Toleransi memanfaatkan perbedaan ciri khusus dalam
upaya memperkokoh rasa kebangsaan karena akan saling memperkaya kebhinekaan. 4) Toleransi
merupakan upaya membangun kepercayaan antar sesama anggota masyarakat dalam pemecahan
masalah bersama secara damai, dalam berbagai bidang seperti bidang ekonomi, politik dan budaya.
5) Toleransi adalah upaya untuk memantapkan keadilan sosial dalam menghadapi perubahan yang
cepat akibat teknologi dan ekonomi karena gelombang globalisasi.

PENUTUP

Konflik sosial yang sering terjadi adalah bentuk disintegrasi yang merupakan dampak
negatif dari kapitalisme dan globalisasi. Dalam era globalisasi dibutuhkan manusia handal yang
tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual namun Juga kecerdasan emosional, sosial dan
spiritual yang tinggi agar memikili karakter yang baik. Orang yang memiliki jati diri vang kuat
tidak akan terhempas oleh gelombang globalisasi sehingga mampu menapaki dan beradaptasi
dengan perubahan zaman dan membuat hidup menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu pendidikan
kara'ter yang bertumpu pada pengembangan kecerdasan emosional, sosial dan spiritual menjadi
salan satu jawaban atau alternatif soslusi dari gempuran kapitalisme dan globalisasi.
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